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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika realistik yang baik untuk pokok bahasan Aljabar di kelas VII
MTs.Daarussa’adah, mendeskripsikan keefektifan PMR dalam pembelajaran
matematika untuk pokok bahasan Aljabar di kelas VII MTs.Daarussa’adah serta
untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang mengikuti PMR lebih baik
daripada hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran matematika
konvensional untuk pokok bahasan Aljabar di kelas VII SLTP. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan dari perangkat
yang sudah ada menggunakan model 4D-Thiagarajan yang
dimodifikasi.kemudian perangkat divalidasi oleh tim ahli dan diujicobakan
dikelas ujicoba,yaitu klas VII-1 untuk mendapatkan draft final dimana draft ini
harus memenuhi syarat valid, reliable dan peka. Kemudian draft final digunakan
untuk kelas eksperimen, yaitu VII-4. Kelas kontrol, diajar dengan metode
konvensional. Sedangkan kelas Ujicoba dan kelas eksperimen diberikan metode
PMR. Hasil dari eksperimen ini nantinya akan dianalisis secara deskriptif yaitu
tentang aktivitas siswa dikelas, kemampuan guru mengelola kelas dan respon
siswa terhadap pembelajaran. Data pretest-postes akan dianalisis dengan
anakova. Penelitian ini sendiri saat ini masih sedang berlangsung sehingga belum
mendapatkan hasil dari eksperimen.
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These research aims to produce a good Realistic Mathematic Education (RME) device for
Algebra sub topic in VIIth class of MTs.Daarussa’adah, to describe the effectiveness of
RME for Algebra sub topic in VIIth class of MTs.Daarussa’adah, and find out if the
learning outcomes of student who take the learning to the RME better than the student
who take mathematics to materials conventionally algebraic subtopics in VIIth  class. The
method which use in these research is development method from the device before by using
4DThiagarajan models which have been modified. Then the device will validate by
profesional team and have trial in trial class, that is VII1 class.To get final draft which one
the draft is valid, reliable and sensitive qualified. And then final draft is used for the
experiment class (VII4). The control class is theached with conventional method. The trial
class and experiment class is given RME method. The outcomes of these experiment will be
analized descriptively about student activity in classroom, the theacher ability to manage of
class and student respon for the learning. Data of pretestpostest will be analized by
anakova. These research is still going for just moment so we will don’t know about the
result yet.

Realistic Mathematics Education in Algebra Operations in The Seventh Class of 
MTs Daarussa'adah Ciganjur South Jakarta

Pembelajaran Matematika Realistik pada Materi Operasi Aljabar di Kelas VII MTs
Daarussa’adah Ciganjur Jakarta Selatan

R. Yuliyani

Universitas Indraprasta PGRI
Jalan Nangka No. 58 C, Tanjung Barat, Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12530

To cite this article:
Yuliyani, R. (2017). Pembelajaran Matematika Realistik pada Materi Operasi Aljabar di Kelas VII MTs Daarussa’adah 
Ciganjur Jakarta Selatan. Unnes Journal of Mathematics Education, 6(1), Page 112-120. doi:10.15294/ujme.v6i1.13062



113

Unnes Journal of Mathematics Education Vol. 6 No. 1 Maret 2017

PENDAHULUAN

Dunia matematika berkembang sangat
pesat seiring perkembangan jaman, begitu pula
dalam dunia pendidikan. Sudah banyak
metode-metode pembelajaran yang berusaha di
praktekkan dan dikembangkan di Indonesia
namun sayangnya masih banyak siswa yang
tetap merasa kesulitan dalam memahami dan
mempelajari materi-materi matematika. Hal ini
dikarenakan ada banyak faktor yang
mempengaruhi baik faktor dari dalam diri siswa
sendiri maupun faktor dari luar diri siswa,
seperti sikap siswa, motivasi belajar, kurangnya
bahan ajar yang sesuai atau mendukung,
kurangnya pemahaman materi atau kreativitas
mengajar dari para guru, dan lain-lain.

Untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional, Pemerintah telah menyelenggarakan
perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada
berbagai jenis dan jenjang. Namun fakta di
lapangan masih belum menunjukkan hasil yang
memuaskan.

Menurut teori belajar anak seharusnya
dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya
sehingga pengetahuan menjadi bermakna. Anak
belajar memahami, mencatat sendiri pola-pola
bermakna dari pengetahuan baru dan bukan
diberi begitu saja oleh guru. Belajar efektif itu
dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat
pada siswa, sedangkan tugas guru hanya
mengarahkan saja. Anak belajar dari
pengalamannya sendiri, mereka mengkonstruk
sendiri pengetahuannya berdasarkan bahan ajar
yang ada dan arahan dari guru.

Salah satu pendekatan pembelajaran
matematika yang berorientasi pada pengalaman
matematika anak dalam kehidupan sehari-hari
adalah Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR). Dimana dalam proses pembelajarannya
digunakan dua komponen matematisasi yaitu
matematisasi horisontal yang merupakan proses
belajar sehingga siswa dengan pengetahuan
yang dimilikinya dapat mengorganisasikan dan
memecahkan masalah nyata dalam kehidupan
sehari-hari dan matematika vertikal yang
merupakan proses pengorganisasian kembali
dengan menggunakan matematika itu sendiri.

Di samping itu pada pembelajaan
matematika realistik, siswa menjadi fokus dari
semua aktivitas pembelajaran. Guru berfungsi
sebagai pembimbing dalam menyeleksi
kontribusi-kontribusi yang diberikan siswa
melalui pemecahan masalah kontekstual yang
diberikan pada awal pembelajaran.. Dengan

demikian pembelajaran tidak lagi berpusat pada
guru tetapi terpusat pada siswa, dengan kata
lain pembelajaran berlangsung secara aktif yaitu
pengajar dan pelajar sama-sama aktif.

Dalam PMR, proses pengembangan
konsep-konsep dan gagasan matematika
bermula dari dunia nyata. Ciri-cirinya adalah:
(1) mengunakan konteks nyata sebagai titik awal
belajar, (2) mengunakan model sebagai
jembatan antara real dan abstrak, (3) belajar
dalam suasana demokratif dan interaktif dan (4)
menghargai jawaban siswa sebelum mencapai
bentuk formal matematika.

Salah satu materi matematika SLTP
kelas VII adalah Operasi Aljabar. Aljabar adalah
salah satu materi yang sangat fundamental
dalam bidang matematika, dalam penerapan
sehari-haripun aljabar sangat banyak sekali
penggunaannya, bahkan dapat disegala bidang
kehidupan baik disadari ataupun tidak.

Memperhatikan uraian di atas
nampaknya pembelajaran matematika realistik
dapat diterapkan di sekolah menengah tingkat
pertama sebagai salah satu upaya membantu
guru metematika dalam menyampaikan materi
aljabar sehingga siswa dapat melihat langsung
penerapan aljabar ini dengan begitu diharapkan
siswa lebih tertarik minatnya dalam
mempelajari materi ini serta mudah memahami
materi yang disampaikan.Dengan demikian
materi yang selama ini dianggap sulit oleh siswa
maupun guru di harapkan dapat teratasi.

Target dan tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran matematika realistik
yang baik untuk pokok bahasan Aljabar di kelas
VII SLTP; (2) Mendeskripsikan keefektifan
PMR dalam pembelajaran matematika untuk
pokok bahasan Aljabar di kelas VII SLTP; dan
(3) Mengetahui apakah hasil belajar siswa yang
mengikuti PMR lebih baik daripada hasil belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran matematika
konvensional untuk pokok bahasan Aljabar di
kelas VII SLTP.

Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Memberikan informasi bagi guru matematika
tentang alternatif pendekatan pembelajaran
matematika untuk materi Aljabar; dan (2) Jika
hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa yang mengikuti PMR lebih baik
daripada hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran matematika konvensional, maka
perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat
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dijadikan masukan dan dimanfaatkan oleh guru
dan praktisi pendidikan dalam mengambil
kebijakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah.
Diharapkan pula agar guru mampu membuat
perangkat pembelajaran dengan pendekatan
PMR untuk materi yang lain; serta (3) Bagi
siswa, dapat meningkatkan kemauan atau
minat belajar dan tidak merasa bosan, karena
adanya variasi pembelajaran.

Kondisi ideal dalam sebuah penelitian
pembelajaran tidak serta merta dapat
diwujudkan. Oleh sebab itu, dibangun asumsi
sebagai berikut: (1) Guru dan siswa sebagai
subjek penelitian melaksanakan pembelajaran
dengan sungguh-sungguh; (2) Siswa
mengerjakan tes hasil belajar dengan sungguh-
sungguh, sehingga hasil tes mencerminkan
kemampuan siswa yang sebenarnya; (3) Siswa
mengisi angket respon dengan jujur, sehingga
hasil angket mencerminkan tanggapan siswa
terhadap pembelajaran; dan (4) Observer dan
validator bersikap objektif dalam menilai
setiap aspek pengamatan/penilaian.

Demikian pula, untuk fokus
menemukan jawaban atas pertanyaan
penelitian, perlu dibatasi hal-hal sebagai
berikut: (1) Materi yang dibahas dalam
penelitian ini hanya mencakup materi operasi
aljabar saja; (2) Evaluasi yang dilakukan pada
penelitian ini hanya sebatas evaluasi produk
yaitu menggunakan tes hasil belajar. Dalam
penelitian ini, peneliti tidak mengembangkan
instrumen penilaian proses.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII MTs.Daarussaadah tahun
ajaran 2016/2017 yang terbagi dalam 4 kelas
pararel yang homogen karena tidak ada
pembagian kelas unggulan. Sedangkan untuk
sampelnya terpilih kelas VII-1 sebagai kelas uji
coba, kelas VII-3 sebagai kelas control dan kelas
VII-4 sebagai kelas eksperimen.

Penelitian ini diawali dengan penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pembelajaran (RP), Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB).yang
kemudian disebut sebagai draft 1, Kemudian
draft 1 yang sudah jadi divalidasi oleh tim ahli,
setelah direvisi dan dinyatakan layak maka draft
ini yang selanjutnya disebut draft 2 barulah
diujicobakan di kelas uji coba sebelum
digunakan di kelas eksperimen. Hal ini
dilakukan untuk mendapat masukan langsung

baik dari guru, siswa maupun pengamat
dilapangan. Data yang diambil dikelas ujicoba
adalah data kemampuan guru mengelola
pembelajaran, aktivitas siswa dalam
pembelajaran dan respon siswa terhadap
perangkat pembelajaran yang dianalisa secara
deskriptif. Kemudian tes hasil belajar dianalisa
apakah valid, reliabel dan peka.

Sedangkan untuk kelas eksperimen data
penelitian berupa aktivitas siswa selama
pembelajaran, respon siswa terhadap
pembelajaran dan kemampuan guru mengelola
pembelajaran dianalisis secara deskriptif, untuk
data skor pretes (kemampuan awal siswa)
sebagai variabel penyerta (kovariat) dan skor
posttes (hasil belajar siswa) sebagai variabel
terikat dianalisis menggunakan anakova karena
adanya variabel kovariat sebagai variabel bebas
yang sulit untuk dikontrol, tetapi dapat diukur
bersamaan dengan variabel terikat dengan
syarat, model regresi antara variabel terikat Y
(hasil belajar siswa) dan variabel penyerta X
(kemampuan awal siswa) harus memenuhi
hubungan linier sederhana. Dengan demikian,
perlu diuji apakah ada pengaruh kemampuan
awal siswa terhadap hasil belajar siswa untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol (uji
independensi), dan model regresi untuk masing-
masing kelas eksperimen dan kelas kontrol
harus linier (uji linieritas model regresi).

Apabila syarat uji anakova, yaitu syarat
linieritas atau syarat homogenitas tidak
dipenuhi, maka untuk menguji hipotesis
penelitian digunakan statistik lain.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Tahap Pendefinisian (Define)

Analisis awal-akhir

Prestasi siswa MTs. Daarussa’adah
Ciganjur pada mata pelajaran matematika
belum mencapai hasil yang memuaskan, hal ini
terlihat dari hasil ujian kelas mereka.
Berdasarkan wawancara dengan guru
matematika yang mengajar di kelas VII MTs.
Daarussa’adah Ciganjur dan pengamatan
peneliti, pembelajaran yang selama ini
dilakukan oleh guru kurang melibatkan siswa.
Mereka beralasan bahwa siswa di sekolah ini
kebanyakan adalah siswa yang memang pasif
pada dasarnya, dan tingkat intelektual mereka
cenderung kurang bila dibandingkan dengan
siswa dari sekolah negeri sehingga para guru
merasa kesulitan dalam mengaktifkan siswa.
Hal ini mengakibatkan siswa tidak terbiasa
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mengkonstruk pengetahuan atau cara
penyelesaian sendiri.

Kurikulum 2013 yang berjiwa
konstruktivis menuntut siswa tidak hanya mahir
menyelesaikan soal, tetapi juga harus dapat
mengkonstruk konsep atau prosedur dengan
bimbingan guru. Jadi, siswa diharapkan aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Salah satu pendekatan pembelajaran
matematika yang mengutamakan keaktifan
siswa dan menekankan pentingnya penggunaan
masalah kontekstual adalah PMR. Dengan
menerapkan PMR diharapkan: (1) pembelajaran
tidak lagi berpusat pada guru melainkan pada
siswa; (2) siswa mudah memahami materi
pelajaran matematika karena dikaitkan dengan
lingkungannya; (3) siswa dapat menerapkan
materi yang telah dipelajarinya baik untuk
menyelesaikan soal maupun permasalahan di
kehidupan sehari-hari; dan (4) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Analisis Siswa

Karakteristik siswa kelas VII MTs.
Daarussa’adah Ciganjur tahun pelajaran
2016/2017 yang ditelaah meliputi
perkembangan kognitif, kemampuan akademik,
latar belakang pengetahuan, dan latar belakang
sosial ekonomi.

Siswa kelas VII MTs. Daarussa’adah
Ciganjur rata-rata berusia 12 – 14 tahun. Jika
dikaitkan dengan tahap perkembangan kognitif
menurut Piaget, maka siswa kelas VII MTs.
Daarussa’adah Ciganjur berada pada tahap
perkembangan operasional formal. Akan tetapi,
mereka sebenarnya berada dalam peralihan dari
tahap perkembangan operasional konkret ke
perkembangan operasional formal. Siswa pada
usia ini masih memerlukan benda-benda
konkret dalam pembelajaran matematika,
termasuk pengalaman keseharian mereka. Oleh
karena itu, sangat tepat jika pembelajaran
matematika diawali dengan masalah
kontekstual yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari mereka.

Sebelum pembelajaran topik aljabar
siswa kelas VII MTs. Daarussa’adah Ciganjur
telah memperoleh materi bilangan bulat dan
bilangan pecahan. Dilihat dari latar belakang
sosial dan ekonomi, mayoritas siswa berasal
dari tingkatan ekonomi menengah ke bawah.

Analisis Konsep

Analisis materi bertujuan untuk
mengidentifikasi bagian-bagian utama yang

akan dipelajari siswa pada topik aljabar, disini
yang sesuai dengan kondisi sekolah ini adalah:
(1) Mengenal bentuk Aljabar; (2) Pengertian,
penjumlahan dan pengurangan pada suku
sejenis dan berbeda jenis; (3) Perkalian dan
pembagian pada suku sejenis dan suku tidak
sejenis serta perkalian khusus bentuk aljabar;
dan (4) Penyederhanaan bentuk aljabar serta
perpangkatan suku sejenis dan suku tidak
sejenis

Analisis tugas

Analisis tugas meliputi standar
kompetensi unit aljabar dalam Kurikulum 2013
dan indikator pencapaian hasil belajar, dengan
rincian: (1) Standar kompetensi: Siswa dapat
memahami bentuk-bentuk aljabar dan
melakukan operasi aljabar, seperti penjumlahan
dan pengurangan, perkalian dan pembagian,
perkalian khusus bentuk aljabar dan
penyederhanaannya; dan (2) Indikator
pencapaian hasil belajar: Mengenal bentuk
Aljabar; Mengenal perbedaan suku sejenis dan
berbeda jenis; Dapat melakukan penjumlahan
dan pengurangan pada suku sejenis dan suku
tidak sejenis; Dapat melakukan perkalian dan
pembagian pada suku sejenis dan suku tidak
sejenis; Dapat melakukan perkalian khusus
bentuk aljabar; Dapat melakukan
penyederhanaan bentuk aljabar; dan Dapat
melakukan perpangkatan suku sejenis dan suku
tidak sejenis

Spesifikasi tujuan pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran
dilakukan dengan menjabarkan indikator
pencapaian hasil belajar ke dalam indikator
yang lebih spesifik berdasarkan analisis konsep
dan analisis tugas. Indikator pencapaian hasil
belajar yang lebih spesifik tersebut diuraikan
sebagai berikut: (1) siswa diharapkan dapat
mengenali berbagai bentuk-bentuk aljabar, dapat
menyebutkan suku-sukunya, variabel-
variabelnya maupun koefisien dan
konstantanya; (2) siswa diharapkan dapat
mengenal perbedaan suku sejenis dan suku
berbeda jenis; (3) siswa diharapkan dapat
melakukan penjumlahan dan pengurangan pada
suku sejenis dan suku tidak sejenis; (4) siswa
diharapkan dapat melakukan perkalian dan
pembagian pada suku sejenis dan suku tidak
sejenis; (5) siswa diharapkan dapat melakukan
perkalian khusus bentuk aljabar; (6) siswa
diharapkan dapat melakukan penyederhanaan
bentuk aljabar; (7) siswa diharapkan dapat
melakukan perpangkatan suku sejenis dan suku
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tidak sejenis

Deskripsi Tahap Perancangan (Design)

Hasil pemilihan media

Media pembelajaran yang diperlukan
dalam pelaksanaan pembelajaran matematika
realistik pada topik aljabar di kelas VII SMP
meliputi: rencana pembelajaran, lembar
kegiatan siswa dan tes hasil belajar.

Hasil pemilihan format

Pemilihan format untuk perangkat
pembelajaran disesuaikan dengan prinsip,
karakteristik dan langkah-langkah pembelajaran
matematika realistik. Di dalam rencana
pembelajaran tercantum kompetensi dasar,
indikator, penjabaran indikator, materi
prasyarat, pendekatan dan metode
pembelajaran, alat/perlengkapan, serta kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran terdiri
dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

Hasil perancangan awal

Pada tahap ini dihasilkan rancangan
awal RP untuk 4 kali pertemuan dan LKS untuk
setiap pertemuan, THB beserta pedoman
penskoran dan kunci jawaban. Semua hasil
pada tahap perancangan ini disebut Draft A.

Secara garis besar hasil perancangan awal
adalah sebagai berikut.

Rencana Pembelajaran (RP)

Rencana pembelajaran (RP) terdiri dari
4 set untuk 4 kali pertemuan dan masing-masing
menggunakan alokasi waktu 2 x 40 menit.
Keempat RP tersebut secara garis besar
dijabarkan sebagai berikut: (a) Rencana
pembelajaran 1, dengan materi mengenal
bentuk-bentuk aljabar dan Indikator pencapaian
hasil belajarnya adalah siswa diharapkan dapat
mengubah soal cerita menjadi bentuk aljabar
dan siswa diharapkan dapat mengenali bentuk-
bentuk aljabar, menyebutkan suku-suku,
variabel, koefisien dan kontantanya serta faktor-
faktornya; (b) Rencana pembelajaran 2, dengan
materi pengertian suku sejenis dan suku tidak
sejenis serta penjumlahan dan pengurangan
pada suku sejenis dan suku tidak sejenis.
Penjabaran indikator pencapaian hasil belajar
pada RP 2 ini adalah siswa diharapkan dapat
melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan suku sejenis dan suku tidak
sejenis; (c) Rencana pembelajaran 3, dengan
materi perkalian, pembagian dan perkalian
khusus pada bentuk aljabar. Rumusan
penjabaran indikator pencapaian hasil belajar

Gambar 1. Kisi-kisi tes hasil belajar
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pada RP 3 ini adalah: siswa dapat mengerjakan
soal-soal yang berhubungan dengan perkalian,
pembagian dan perkalian khusus pada bentuk
aljabar; (d) Rencana pembelajaran 4, dengan
materi penyederhanaan bentuk aljabar dan
perpangkatan suku sejenis dan suku tidak
sejenis. Rumusan penjabaran indikator
pencapaian hasil belajar pada RP 4 ini adalah
siswa dapat menyederhanakan bentuk-bentuk
aljabar dan mempelajari perpangkatan suku
sejenis dan suku tidak sejenis.

Lembar kegiatan siswa (LKS)

Pada LKS terdapat informasi-informasi
penting yang berhubungan dengan konsep-
konsep yang diajarkan. LKS dibuat untuk setiap
kali pertemuan.

Hasil penyusunan tes hasil belajar

Penyusunan tes hasil belajar
berdasarkan indikator hasil belajar yang lebih
spesifik, seperti yang telah diuraikan terdahulu.
Tes disusun dalam bentuk tes uraian. Waktu
yang disediakan untuk menyelesaikan semua
soal tersebut adalah 80 menit. Penyusunan tes
ini meliputi: perancangan kisi-kisi, butir tes,

kunci jawaban, dan pedoman penskoran,
sebagaimana tampak pada Gambar 1.

Hasil Tahap Pengembangan (Develop)

Hasil validasi ahli

Draft I yang dihasilkan divalidasi oleh
ahli. Validasi para ahli difokuskan pada format,
isi, ilustrasi, dan bahasa yang mencakup semua
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Hasil validasi ahli berupa koreksi, kritik, dan
saran digunakan sebagai dasar untuk melakukan
revisi dan penyempurnaan terhadap perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran hasil
revisi berdasarkan masukan dari para validator
ini disebut Draft II.

Hasil validasi rencana pembelajaran (RP)

Hasil validasi RP dapat dilihat pada
Tabel 1.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa ketiga
orang validator memberikan penilaian 4 ke atas,
berarti komponen-komponen dalam RP
mendapatkan penilaian baik dan sangat baik.
Ketiga orang validator menyimpulkan bahwa
RP dapat digunakan tanpa revisi. Dengan

Tabel 1. Hasil Validasi Rencana Pembelajaran
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demikian RP sudah layak digunakan sebagai
perangkat pembelajaran.

Hasil validasi dan revisi lembar kegiatan siswa

Hasil validasi ahli terhadap LKS
disajikan dalam Tabel 2.

Ketiga orang validator memberikan
penilaian 3 ke atas, seperti terlihat pada Tabel
4.3 di atas, berarti komponen-komponen dalam
LKS mendapatkan penilaian cukup baik, baik,
dan sangat baik. Ketiga orang validator
menyimpulkan bahwa LKS dapat digunakan
dengan sedikit revisi. Dengan demikian, LKS
direvisi hanya berdasarkan saran validator.

Hasil validasi tes hasil belajar

Hasil validasi ahli terhadap tes hasil
belajar (THB) disajikan dalam Tabel 3.

Ketiga orang validator memberikan
penilaian terhadap komponen-komponen dalam

THB dengan penilaian valid dan cukup valid
untuk validitas isi, sangat dapat dipahami dan
dapat dipahami untuk bahasa dan penulisan
soal, dan rekomendasi dari tes ini adalah dapat
digunakan tanpa revisi,

Ujicoba Perangkat Pembelajaran

Ujicoba bertujuan untuk
penyempurnaan perangkat pembelajaran,
sebelum perangkat pembelajaran digunakan
pada kelas eksperimen. Ujicoba dilaksanakan 4
kali pertemuan, sesuai dengan rencana
pembelajaran, serta 2 kali pertemuan untuk
pretes dan posttest.

Untuk tahap ujicoba ini sedang kami
lakukan selama 6 pertemuan sampai
pertengahan September 2016.Setelah diperoleh
hasil dari tahap uji coba maka dilanjutkan
dengan tahap eksperimen atau penelitian inti,
yaitu membandingkan antara kelas kontrol

Tabel 2. Hasil Validasi Lembar Kegiatan Siswa
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dengan kelas eksperimen. Masing-masing kelas
diberi pretest dan postest yang sama. Yang
dibedakan hanya perlakuannya saja. Dikelas
kontrol diberi pembelajaran seperti biasanya,
yaitu tanpa LKS berbasis PMR. Sedangkan
dikelas eksperimen diberikan pembelajaran
dengan LKS berbasis PMR. Untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol sengaja diambil
dari sekolah yang sama untuk memudahkan
dalam asumsi bahwa tingkat kognitif dan
tingkat intelektual siswa adalah sama sehingga
kedua kelas tersebut dapat dibandingkan.

Setelah tahap pelaksanaan selesai baru
dilakukan analisis data untuk mendapatkan
kesimpulan dari penelitian ini.

SIMPULAN

Seperti yang telah dikemukakan diatas
bahwa penelitian yang telah dilaksanakan baru
sebatas penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran yang telah melalui tahap validasi
para ahli sehingga menghasilkan Rencana
Pembelajaran (RP), yang telah dapat digunakan
tanpa revisi, Lembar Kerja Siswa (LKS) ini juga
telah dapat digunakan dengan sedikit revisi
kemudian Test Hasil Belajar (THB), perangkat
ini yang digunakan untuk pretest dan postest
juga dapat digunakan tanpa revisi. Hasil validasi
ini kemudian disebut sebagai draft I dan siap

untuk diujicobakan dikelas uji coba untuk
memperoleh masukan langsung dari guru, siswa
dan observer dilapangan, sedangkan untuk draft
pretes-postes akan diolah untuk mengetahui
tingkat validitas, reliabilitas dan sensitivitasnya.
Jika sudah memenuhi kriteria yang ada maka
draft bisa digunakan dikelas eksperimen. Semua
perlakuan yang ada dikelas ujicoba dan kelas
eksperimen termasuk metode pembelajarannya
adalah sama.

Perangkat pembelajaran mungkin bisa
dicoba di ujikan di sekolah yang berbeda, untuk
menguji keefektifan perangkat pembelajaran
kita di tempat lain.
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